BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data penelitian yang berjudul "Manajemen
Dakwah untuk Mengembangkan Kecintaan pada Al-Qur’an
melalui Metode Tilawati di Kampung Tilawati Dukuh Bojeng
Blora", peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Program-program di Kampung Tilawati terdapat dua jenis.
Pertama, program internal anatara lain: mengaji Al-Qur’an
dengan baik dan benar, menghafal surat-surat pendek, doa-doa
harian, bacaan sholat, serta mempelajari akidah, figih, dan
terjemah lafdziyah. Yasinan Malam Jum’at yang dilakukan oleh
ibu-ibu untuk memperkokoh iman, mempererat kerukunan, dan
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. dan Standarisasi
Guru Al-Qur’an: Program untuk meningkatkan kualitas pengajar
Al-Qur'an. Kedua, program eksternal seperti: penghijauan dan
budi daya madu dengan penanaman berbagai jenis pohon dan
bunga untuk menarik lebah dan menghasilkan madu. Dan
program jimpitan dan kotak koin yang dilakukan untuk
mengumpulkan dana secara bergilir dari warga, dana tersebut
untuk pembangunan fasilitas di Kampung Tilawati dan kegiatan
sosial lainnya.

2. Manajemen dakwah untuk mengembangkan kecintaan pada Al-
Qur’an melalui Metode Tilawati mencakup berbagai tahapan
meliputi; Pertama, tahap perencanaan meliputi pemilihan dan
standarisasi guru, pembagian kelas dan jadwal pelajaran. Kedua,
pengorganisasian meliputi pengorganisasian kegiatan dakwah di
Kampung Tilawati memerlukan koordinasi antara seluruh
pengurus. Ketiga, pelaksanaan saat pembelajaran diterapkan
melalui teknik melafalkan, menyimak, dan bergantian. Keempat,
pengevaluasian tahap sesudah pembelajaran dengan evaluasi
harian dan pre-test dilakukan untuk mengukur perkembangan dan
pemahaman murid. Bagi murid yang tidak lulus, dilakukan
kunjungan ke rumah untuk memberikan dukungan lebih. Adapun
hasil implementasi dakwahnya yaitu: Pertama, perkembangan
santri menunjukkan peningkatan dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar yang berdampak positif pada kehidupan
sehari-hari mereka, seperti meningkatkan ketaatan dan ibadah,
serta memperbaiki perilaku sosial. Kedua, respons peserta didik
yang merima dengan baik oleh masyarakat Dukuh Bojeng yang
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merasa senang dan antusias dalam belajar Al-Qur’an yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai manajemen
dakwah untuk mengembangkan kecintaan pada Al-Qur’an di
Kampung Tilawati Dukuh Bojeng Blora. Namun, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan dan
kelemahan. Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan
interpretasi secara teoritis dan menganalisis data yang relevan
dengan pembahasan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti
memberikan beberapa saran, antara lain:
1. Saran Teoritis

Adapun saran teoritis dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
berkontribusi dengan memperluas wawasan ilmu
pengetahuan dakwah, terutama dalam penerapan unsur-
unsur dakwahnya.

b. Menjadi sumber referensi bagi peneliti yang sedang
melakukan penelitian tentang implementasi dakwah
untuk meningkatkan kecintaan pada Al-Qur’an di
Kampung Tilawati Dukuh Bojeng Blora.

c. Menjadi bahan kajian yang diharapkan dapat dijadikan
referensi oleh peneliti berikutnya.

2. Saran Praktis

a. Kepada ustadz dan ustadzah-ustadzah Kampung Tilawati
Tetap istigamah, solid, dan selalu mengutamakan
kerja sama dalam program-program yang telah
direncanakan di Kampung Tilawati Dukuh Bojeng Blora.
Dalam penerapannya, tentu tidak ada yang sempurna,
oleh karena itu, para ustadz dan ustadzah bekerja sama
dalam melaksanakan berbagai upaya dan memberikan
motivasi demi terciptanya masyarakat Dukuh Bojeng

yang mencintai Al-Qur'an.

b. Kepada masyarakat

Dalam mensejahterakan kampung yang sejuk dan
damai, keterlibatan berbagai pihak tentu sangat
diperlukan; selain dari ustadz dan ustdzah-ustadzah,
kontribusi masyarakat juga menjadi faktor penting dalam
setiap program yang dijalankan. Oleh karena itu,
masyarakat Kabupaten Blora, terutama masyarakat
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Dukuh Bojeng, diharapkan dapat termotivasi dalam
mengembangkan kecintaan pada Al-Qur’an.
Untuk peneliti selanjutnya

Penelitian mengenai manajemen dakwah untuk
mengembangkan kecintaan pada Al-Qur’an di Kampung
Tilawati Dukuh Bojeng Blora ini masih belum sempurna.
Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kritik dan
saran yang konstruktif demi penyempurnaan penelitian
ini.
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